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 This study aims to analyze the need for a modification of the action-reaction 

inquiry learning model as a form of improving the attitudes and character of 

students. This research is a literature study that examines the application of the 

action-reaction inquiry learning model in an effort to improve the attitudes and 

character of students through the study of literature. This literature study research 

is based on scientific articles, journals, and research documents that are relevant 

to this research. The implementation of the action-reaction inquiry learning 

model is the focus of this research. According to the literature review, the action 

and reaction model of inquiry learning that has been implemented has not fully 

met the demands of the 2013 curriculum. This can be seen in previous research 

that the action and reaction model of inquiry learning has not accommodated 

improvements in the attitudes and character of students. Therefore, it is necessary 

to develop an action-reaction model of inquiry learning to improve the attitudes 

and character of students. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlunya sebuah modifikasi dari aksi 

reaksi model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan karakter 

peserta didik. Penelitian ini merupakan studi literatur yang mengkaji penerapan 

aksi reaksi model pembelajaran inkuiri dalam upaya meningkatkan sikap dan 

karakter peserta didik melalui studi literatur. Penelitian studi literatur ini 

didasarkan pada artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Implementasi model pembelajaran inkuiri aksi-reaksi 

menjadi fokus penelitian ini. Menurut temuan kajian pustaka, aksi dan reaksi 

model pembelajaran inkuiri yang telah diterapkan belum sepenuhnya memenuhi 

tuntutan kurikulum 2013. Hal ini terlihat pada penelitian terdahulu bahwa aksi 

reaksi model pembelajaran inkuiri belum mengakomodasi perbaikan sikap dan 

karakter peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah pengembangan 

terhadap aksi reaksi model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan sikap dan 

karakter peserta didik. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan pengetahuan dan keterampilan dari seseorang atau 

sekelompok orang yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi lain melalui 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian (Kurniawati & Utomo, 2021; Sari dkk., 2022). 

Pendidikan sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia menjadi lebih baik. 

Dengan adanya pendidikan, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan sikap dan 

keterampilan serta karakter (Santika, 2020; Suparno, 2022). Dalam menunjang pendidikan 

yang baik maka terdapat juga suatu pembelajaran yang sesuai yang harus dimiliki setiap 

tenaga pendidik. 

Pembelajaran merupakan suatu proses, yaitu proses pengorganisasian lingkungan 

sekitar peserta didik agar dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran (Karalis, 2020; Oktaviana, 2021). Pembelajaran dapat terjadi 

oleh proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan karakter pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Yestiani & Zahwa, 

2020; Siregar et al., 2022). Salah satu kendala yang sering dihadapi tenaga didik saat 

mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah pemilihan model pembelajaran. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi model pembelajaran belajar adalah sikap.  

Berdasarkan penelitian Putri & Rifai (2019) sikap merupakan suatu kecendrungan 

yang dimiliki peserta didik dalam melakukan atau tidak melakukan kegiatan belajar 

sebagai akibat dari sikap dan perasaannya terhadap pembelajaran disebut sebagai sikap 

belajarnya. Keberhasilan belajar peserta didik dengan demikian dapat dilihat dari sikap 

peserta didik Kompetensi sikap menjadi fokus kurikulum 2013, karena kurang mendapat 

perhatian pada kurikulum sebelumnya (Achmad et al., 2022; Luneto, 2022). Aspek penting 

yang harus terwakili dalam pembelajaran adalah sikap mental dan sikap sosial (Amin et al., 

2022). Kedua sikap tersebut dirumuskan dalam kompetensi inti I (KI-1) dan kompetensi 

inti II (KI-2).  

Selain sikap, terdapat juga karakter yang harus dimiliki peserta dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian Juniar dkk., 2022) Karakter peserta didik adalah aspek atau 

karakteristik individu peserta didik yang meliputi minat, sikap, motivasi belajar, gaya 

belajar, kemampuan berpikir dan pengetahuan awal (Hanifah et al., 2020; Juniar et al., 

2022). Karakter peserta didik juga mempengaruhi emosional peserta didik yang 

memberikan dampak terhadap keefektifan belajar (Fauziyah, 2020). Apabila karakter yang 

dimiliki peserta didik baik maka hasil belajar yang ditimbulkan juga baik. Sehingga 

diperlukanlah suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap dan karakter 

peserta didik. 

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka sebagai pedoman pembelajaran, 

disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan 

sintaksis, sistem sosial, aksi raksi, dan sistem pendukung (Barus, 2019; Wisudawati, & 

Sulistyowati, 2022). Model pembelajaram inkuiri pada penelitian dipilih untuk mendorong 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mengarah pada pembelajaran 

aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan, bermakna dan produktif untuk menyeimbangkan 

peran tenaga pendidik (Syaharuddin & Mutiani, 2020; Munawir, 2021). Upaya 

menyeimbangkan peran tenaga didik dan peserta didik serta menciptakan komunikasi yang 

dinamis dalam proses pembelajaran dapat berupa aksi dan reaksi dalam proses 

pembelajaran. 
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Aksi reaksi merupakan salah satu unsur dalam model pembelajaran inkuiri. Dalam 

konteks ini, aksi dan reaksi menggambarkan peran tenaga didik dan peserta didik, interaksi 

antara tenaga didik dan peserta didik, dan tujuan yang diharapkan. Prinsip yang terkandung 

dalam model adalah penyelesaian masalah bersama peserta didik dan tenaga pendidik 

(Wendayani et al., 2019; Sentia & Jaya, 2021). Dalam model pembelajaran eksploratif, inti 

dari aksi dan reaksi adalah melihat komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa 

sehingga menimbulkan rasa aman ketika memecahkan masalah. Namun kekurangan dalam 

penerapan model pembelajaran penelitian. 

Obyek penelitian didefinisikan sebagai sasaran isu yang oleh peneliti akan dicari 

jawabannya melalui riset atau penelitian. Pada penelitian ini obyek penelitian adalah model 

pembelajaran inkuiri pada unsur aksi reaksi. Alasan pemilihan obyek penelitian tersebut 

karena berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustin & Naim (2015) dapat 

dianalisis bahwa bahwa aksi reaksi saat pembelajaran mempunyai pola hubungan yang 

tergolong baik antara tenaga pendidik dan peserta didik. Peserta didik diberi peluang untuk 

mencari (menyelidiki/meneliti) dan memecahkan sendiri jawaban (permasalahan) dengan 

mempergunakan teknik pemecahan masalah. Namun pola interaksi yang terjadi hanya pada 

aspek kognitif sehingga aspek afektif dan psikomotorik peserta didik belum terbentuk hal 

ini menyebabkan sikap dan karakter peserta didik tidak muncul. Hal ini juga dilakukan 

oleh Irmanita (2018) yang mengkaji tentang model pembelajaran inkuiri, dapat dianalisis 

bahwa aksi reaksi yang terjadi belum maksimal karena peserta didik lebih banyak belajar 

sendiri. Oleh karena itu, aksi reaksi tenaga pendidik dan peserta didik belum terlihat 

sehingga sikap dan karakter peserta didik tidak muncul.  

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka terdapat pertanyaan penelitian yaitu 

seberapa pentingkah model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan 

karakter peserta didik?. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlunya sebuah 

modifikasi dari aksi reaksi model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan sikap dan 

karakter peserta didik. Persyaratan kurikulum 2013 revisi juga mengutamakan bidang 

afektif seperti sikap dan karakter peserta didik. Upaya untuk mengatasi perbedaan sikap 

dan karakter peserta didik memerlukan modifikasi model pembelajaran aksi-reaksi yang 

disesuaikan dengan analisis sikap peserta didik, model pembelajaran inkuiri, dan tujuan 

pembelajaran kurikulum 2013 revisi. Dengan melakukan studi literatur maka peneliti bisa 

memperdalam pemahaman atas model pembelajaran inkuiri sebagai bentuk perbaikan 

terhadap sikap dan karakter peserta didik. Sekaligus membantu memperluas pengetahuan, 

sehingga di masa mendatang model pembelajaran inkuiri dapat memperbaiki sikap dan 

karakter peserta didik serta bisa menemukan topik yang menarik lagi untuk diangkat 

sebagai topik tulisan maupun penelitian. 

Metode  

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif melalui studi kepustakaan yang mengidentifikasi penerapan model 

pembelajaran inkuiri pada unsur aksi dan reaksi untuk meningkatkan sikap dan karakter 

peserta didik. Tinjauan literatur ini didasarkan pada artikel akademik, jurnal dan dokumen 

penelitian terkait yang terkait dengan penelitian ini. Tinjauan literatur menjadi modal bagi 

peneliti untuk membandingkan dan mempertentangkan hasil penelitian sendiri dengan 
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hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan orang lain (Hasnunidah, 2017). Fokus 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran penelitian aksi-reaksi.  

Penelusuran literatur dilakukan dengan menelusuri publikasi artikel yang terindeks 

Sinta atau Scopus pada tahun 2013-2023. Artikel yang ditelusuri sebanyak 50 artikel 

dengan kata kunci pencarian yaitu sikap peserta didik, karakter peserta didik, model 

pembelajaran, model pembelajaran inkuiri, kurikulum 2013. Setelah ditelusuri kemudian 

melakukan analisis artikel menggunakan metode analisis deskriptif dengan kriteria artikel 

yaitu artikel yang membahas tentang kurikulum 2013, sikap peserta didik, karakter peserta 

didik, model pembelajaran inkuiri yang dipublikasikan pada tahun 2013-2023. Metode 

analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian 

disusul dengan analisis, tidak sematamata menguraikan, melainkan juga memberikan 

pemahaman dan penjelasan secukupnya (Setyowati, Amala & Aini, 2017). Kemudian 

menarik kesimpulan dan mereview penelitian sebelumnya tentang penerapan model 

pembelajaran inkuiri aksi dan reaksi. 

Hasil dan Pembahasan 

Kurikulum merupakan sebuah perangkat dalam program pendidikan yang 

disediakan oleh lembaga pendidikan, yang memuat rencana pembelajaran (Julaeha et al., 

2021). Implementasi kurikulum (2013) sebagai salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan memperkuat 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi, perubahan kurikulum 2013 

diharapkan dapat menghasilkan manusia Indonesia yang afektif, produktif, kreatif, dan 

inovatif. Pembelajaran dengan kurikulum 2013 yang menganut prinsip mendorong peserta 

didik untuk tetap aktif (Ani et al., 2020) Dalam kurikulum ini, peserta didik mulai 

mempelajari kegiatan inti dengan mengikuti acara tertentu untuk membangkitkan minat 

mereka pada acara tersebut (Apriyanti et al., 2023). Jadi, pada hakikatnya peserta didik 

hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator, namun pada akhir kegiatan inti, peserta 

didik juga ikut berpartisipasi. 

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 

masih jarang digunakan (Putri & Jumadi, 2017). Peserta didik mungkin menjadi bosan 

sebagai akibat dari kurangnya variasi dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan 

dimasukkannya model pembelajaran ke dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar mengajar. Model pembelajaran yang 

dipilih harus disesuaikan dengan keterampilan dasar yang harus dikuasai peserta didik. 

Selanjutnya, model pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan kondisi kehidupan 

dan kemampuan peserta didik, serta sumber belajar dan ketahanannya (Decaprio, 2017). 

Dalam pemilihan model pembelajaran di kelas, seorang peserta didik harus 

mempertimbangkan banyak faktor, antara lain karakteristik materi, karakteristik peserta 

didik, sarana dan prasarana, dan sebagainya (Ramadhani et al., 2022). 

Pola yang dipilih harus disesuaikan dengan mata pelajaran kemudian disajikan 

dengan cara yang baru agar peserta didik tidak bosan (Karim, 2018). Pembelajaran yang 

baik dapat terwujud apabila peserta didik dan peserta didik berkolaborasi untuk 

melaksanakan pembelajaran agar pembelajaran dapat diselesaikan dengan sukses 

(Pandiangan, 2019). Keberhasilan belajar bersumber dari hasil belajar peserta didik yang 

meningkat (Mawasih & Hamidi, 2013). Model pembelajaran dapat meningkatkan prestasi 
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belajar peserta didik dan membuat peserta didik merasa bertanggung jawab dalam 

pemecahan masalah selama proses pembelajaran. 

Hal ini didasarkan pada prinsip Kurikulum 2013 yaitu: mendorong peserta didik 

untuk berperan aktif, diawali dengan mengamati peserta didik terhadap fenomena tertentu, 

dimana pendidik dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena 

tersebut, dan dimana peserta didik hanya dapat berperan sebagai motivator dan fasilitator 

dalam kurikulum ini (Hazmi & Indrawanis, 2022). Permasalahan belajar mengajar yang 

sering muncul di sekolah antara lain: materi pelajaran di setiap buku pelajaran berbeda, 

materi di buku pelajaran tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik (Nabila et al., 

2021). Kondisi ini mempercepat perolehan mata pelajaran berdasarkan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik, serta pembelajaran gambar berdasarkan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik (Astutik & Suprijono, 2021).. Proses pembelajaran yang efektif 

tidak dapat dipisahkan dari model atau strategi pembelajaran yang digunakan peserta didik 

di sekolah. 

Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa rasa ingin tahu memungkinkan peserta didik 

untuk memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi faktual, konseptual, proses, 

dan metakognitif (Hakim, 2021). Peserta didik memegang peranan penting dalam 

pelaksanaan program, salah satu keberhasilan program tergantung dari inisiatif dan 

kreatifitas Peserta didik dalam proses pengembangan dan pelaksanaan program (Nasution 

et al., 2022). Agar pelaksanaan penilaian kurikulum 2013 berhasil, maka peserta didik 

harus matang dan proaktif, dan elemen sekolah termasuk masyarakat harus mendukung 

penuh pelaksanaan penilaian kurikulum kurikulum 2013 (Mulyasa, 2021). Hal ini akan 

dicapai dengan pembelajaran fungsional berdasarkan pendekatan integratif. pendekatan 

ilmiah dan tematik. 

Aksi reaksi menggambarkan peran dan hubungan peserta didik dengan peserta didik, 

serta norma-norma yang dimasukkan ke dalam model pembelajaran. Peserta didik 

mengontrol pembelajaran secara aktif, namun ada kalanya peran peserta didik dan peserta 

didik harus seimbang (Nome, 2019). Peserta didik kemudian merefleksi kegiatan 

belajarnya. Istilah “aksi reaksi” mengacu pada hubungan hirarkis antara peserta didik dan 

peserta didik yang keduanya memainkan peran yang berbeda (Haripudin, 2021). Ketika 

peserta didik berinteraksi satu sama lain, reaksi tindakan dalam model pembelajaran dapat 

diamati. Interaksi tersebut menggambarkan pola komunikasi yang digunakan peserta didik 

saat belajar (Rachman et al., 2022). Pada umumnya interaksi sosial terjadi antar peserta 

didik dan antar peserta didik dan antar peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran aksi-reaksi pertanyaan inkuiri bagi peserta didik 

dengan pembelajaran pelonggaran. Peran peserta didik adalah kegiatan yang 

menggambarkan bagaimana peserta didik memperlakukan dan menanggapi peserta didik 

lain (Yusuf & Hamami, 2022). Mentor, fasilitator, motivator, dan mediator adalah semua 

peran yang dimainkan peserta didik. Sebagai mentor, peserta didik dapat datang kepada 

Anda dengan pertanyaan ketika mereka mengalami kesulitan, dan tenaga pendidik juga 

dapat mengarahkan mereka untuk dapat menyelesaikan sendiri masalah tersebut 

(Pandiangan, 2019). Peserta didik sebagai fasilitator dan motivator harus memberikan 

informasi tentang sumber belajar, literatur, dan sebagainya agar dapat menyiapkan materi 

dan memiliki pengetahuan awal yang cukup (Kudus, 2019). Kemudian, memotivasi dan 

mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias sehingga 

diharapkan peserta didik memiliki sikap dan karakter sehingga lebih kreatif dan inovatif. 

https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.16019


 218│ Septi, S. E., Astalini, A., Kurniawan, D. A. (2023) 

 

Faktor : Jurnal Ilmiah Kependidikan (2023), 10(2), 213-220 
https://doi.org/10.30998/fjik.v10i2.16019 

Kesimpulan 

Menurut tinjauan literatur analisis aksi reaksi dalam model pembelajaran inkuiri 

belum sepenuhnya dilaksanakan secara optimal, karena kegiatan pembelajaran terkadang 

masih berpusat pada guru. Padahal kurikulum 2013 revisi mensyaratkan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik guna menumbuhkan komunikasi yang dinamis. Model 

pembelajaran inkuiri aksi-reaksi mensyaratkan partisipasi staf dan peserta didik. Selain itu, 

tindakan reaksi yang dilaksanakan belum mengakomodir peningkatan sikap dan karakter 

sebagaimana yang disyaratkan oleh Kurikulum 2013 pada Kompetensi Inti (KI-2) tentang 

sikap dan karakter peserta didik. 

Ucapan Terimakasih 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

menyelesaikan penelitian ini. Selanjutnya peneliti berterimakasih atas dukungan yang 

diberikan dalam menyelesaikan penelitian ini. 
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